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ABSTRAK

Kinerja merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan.
Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
yaitu motivasi dan insentif. Berdasarkan pantauan yang dilakukan
oleh penulis dan hal tersebut telah dikonfirmasi oleh karyawan bagian
pemeliharaan honda pada saat observasi, penulis menemukan
beberapa masalah yang ada di PT. Bintang Kharisma Jaya bagian
pemeliharaan honda yaitu kurangnya motivasi yang diberikan
perusahaan untuk karyawan menyebabkan menurunnya semangat
kerja karyawan, pemberian insentif yang dilakukan perusahaan belum
seluruhnya merata, hasil dari kinerja karyawan masih fluktuatif dan
kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi kerja dan insentif terhadap Kkinerja karyawan bagian
pemeliharaan honda dalam perspektif ekonomi Islam pada PT.
Bintang Kharisma Jaya Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi
dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 68 responden dengan
menggunakan Teknik sampling jenuh, Adapun TeknikgPengumpulan
data menggunakan, obseryasi,| kuésioner dan dokumentasi. Metode
analisis pada_penelitian ini menggunakan SPSS statistic version 22
untuk mengolah data.

Hasil penelifian menunjukkangBahwa™Motivasi Kerja dan
Insentif berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap Kinerja
Karyawan bagian pemeliharaan honda pada PT. Bintang Kharisma
Jaya Bandar Lampung. Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam para
karyawan bagian pemeliharaan honda pada PT. Bintang Kharisma
Jaya Bandar Lampung dalam bekerja sudah sesuai dengan nilai-nilai
yang ada di dalam Islam. Hal ini dibuktikan bahwa sebagian besar
karyawan sudah melakukan kinerjanya terselesaikan dengan baik,
penuh tanggung jawab yang sesuai dengan profesi dan keahlian
mereka dan menggunakan waktu kerja sesuai dengan peraturan di PT.
Bintang Kharisma Jaya Bandar Lampung.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Insentif, Kinerja Karyawan



ABSTRACT

Performance is very important for the company. One important
factor that can affect employee performance is motivation and
incentives. Based on the observations made by the author and this has
been confirmed by the employees of the Honda maintenance
department during observation, the authors found several problems
that existed at PT. Bintang Kharisma Jaya in the Honda maintenance
section, namely the lack of motivation provided by the company for
employees causes a decrease in employee morale, the provision of
incentives by the company has not been evenly distributed, the results
of employee performance are still fluctuating and less than optimal.
This study aims to determine the effect of work motivation and
incentives on the performance of Honda maintenance employees in an
Islamic economic perspective at PT. Bintang Kharisma Jaya Bandar
Lampung.

This study uses-a quantitative approach. The population and
sample in this study amounted to 68 respondents using a saturated
samplinggtechnique. The data collection technique /useszebservation,
questionnaires and documentation. The analytical method in this
study usedSPSS statistics version 22 to processithe datas

The results—showed. that work-—motivation and incentives
simultaneously and““partially affectsthe “performance of Honda
maintenance employees at PT. Bintang Kharisma Jaya Bandar
Lampung. From an Islamic economic perspective, the employees of
the Honda maintenance department at PT. Bintang Kharisma Jaya
Bandar Lampung at work is in accordance with the values that exist in
Islam. This is evidenced that the majority of employees have done
their job properly, are full of responsibilities in accordance with their
profession and expertise and use their working time in accordance
with regulations at PT. Bintang Kharisma Jaya Bandar Lampung.

Keywords: Work Motivation, Incentives, Employee Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal agar memudahkan dalam
memahami dengan jelas dan tidak menimbulkan kesalahpahaman
bagi para pembaca maka perlu adanya uraian penegasan arti dan
makna dari beberapa istilah pada judul skripsi : “Pengaruh
Motivasi Kerja dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan
Bagian Pemeliharaan Honda dalam Perspektif Ekonomi
Islam” (Studi pada PT. Bintang Kharisma Jaya Bandar
Lampung). Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam skripsi ini
yaitu sebagai berikut :

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang.*

2. Motivasi Kerja adalah hasil sebuah proses yang, bersifat
internal atau eKsternal 4bagi seorang’ individu, yang
menyebabkan timbulnya "sikap -entusiasme daf persistensi
dalam.hal melaksanakan kegiatan-kegiatanstértentu.”

3. Insentif adalah penghargaan atas.dasar prestasi kerja yang
tinggi yang merupakan rasa‘pengakuan dari pihak organisasi
terhadap prestasi kerja karyawan dan konstitusi pada
organisasi.®

4. Kinerja Karyawan adalah suatu ukuran yang dapat
digunakan untuk  menetapkan  perbandingan  hasil
pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang berikan organisasi

pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka,
2010), 849.

23, Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), 2.

SAnwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 89.

1



pada periode tertentu dan relatif dapat digunakan untuk
mengukur prestasi kerja.*

5. Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau
menjaga fasilitas atau peralatan pabrik dan mengadakan
perbaikan, penyesuaian, dan penggantian yang diperlukan
agar terdapat suatu keadaan operasi produksi yang
memuaskan sesuai dengan apa yang telah direncanakan,
maka fasilitas dapat digunakan untuk proses produksi atau
sebelum jangka waktu yang direncanakan tercapai.’

6. Perspektif adalah suatu cara pandang terhadap suatu
masalah yang terjadi, atau sudut pandang tertentu digunakan
dalam melihat suatu fenomena.®

7. Ekonomi Islam adalah suatu kegiatan guna memenuhi
kebutuhan hidup manusia melalui jalan yang dibenarkan
oleh Islam. Artinya aktivitas dan kegiatan ekonomi Islam
senantiasa berjalan dengan syariat Islam yang tepat dan
benar tanpa adanya kesimpangsiuran, . kecurangan, dan
merugikan orang lain atau pihak yang lain.’

Berdasarkan pengertian dan istilah-istilah yanggltelah
dipaparkan di. atas, maka dapat ditarik kesimpulan“yaitu' yang
dimaksud, dengan. “Pengaruh Motivasi Kerja dan Tnsentif
Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Pemeliharaan Honda
dalam PerspektiffEkonomi . Islam”«(Studi.pada PT. Bintang
Kharisma Jaya Bandar Campung) adalah bagaimana pengaruh
dari motivasi kerja dan insentif terhadap kinerja karyawan bagian
pemeliharaan honda dalam perspektif ekonomi Islam, khususnya
pada PT. Bintang Kharisma Jaya Bandar Lampung.

*Tomy Sun Siagian dan Hazmanan Khair, ‘Pengaruh Gaya Kepemimpinan
dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja Sebagai
Variabel Intervening’, Jurnal limiah Magister Manajemen, Vol. 1. No. 1, (2018), 61.

SSofyan Assuari, Manajemen Produksi dan Operasi, (Jakarta: Ul, 2008),
134.

®Elvinaro Ardianto dan Bambang Q-Annes, Filsafat llmu Komunikasi,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), 50.

"Madnasir, 'Aktualisasi Nilai-Nilai Ekonomi dan Etos Kerja Islam Terhadap
Kesejahteraan Islam dalam Pengembangan Masyarakat (Studi Pada Komunitas Petani
di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat), Disertasi, (Bandar Lampung:
Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung, 2021), 64.



B. Latar Belakang Masalah

Perubahan era yang semakin maju, mendorong manusia
ingin mencapai kehidupan yang lebih baik. Pencapaian tersebut
ditunjukkan melalui kinerja dan prestasi yang diberikan dalam
bekerja. Fenomena tersebut merupakan implikasi ekonomi dari
usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan
kata lain manusia harus bekerja, jika mereka tidak ingin
termarjinalisasikan dalam habitatnya akibat kemiskinan.?
Sehingga dibutuhkan kemampuan atau kinerja dari karyawan
yang lebih baik. Jika kinerja mereka kurang baik, maka dalam
memajukan perusahaanpun akan dipastikan tidak baik. Kinerja
karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja karyawan selama
periode tertentu. Pemikiran tersebut dibandingkan dengan target
atau sasaran yang telah disepakati bersama. Tentunya dalam
penilaian kinerja tetap mempertimbangkan berbagai keadaan dan
pertimbangan yang mempengaruhi-kinerja tersebut.’

Kinerja mempunyai arti penting dari_karyawan, adanya
penilaian “kinerja berarti karyawan mendapat perhatian dari
atasan, di samping itu akan ménambah gairah kerja karyawan
karena dengan penilatan” kinerja“ini mungkin kafyawan yang
berprestasisdipromosikan, dikembangkan dan=diberi penghargaan
atas prestasinyagsebaliknya karyawangyang tidak berprestasi akan
didemosikan.°

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan
bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan
lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh karena itu upaya-upaya
untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan
manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk

BBudimansyah, ‘Etos Kerja dalam Al-Qur'an’, Al-Dzikra, Vol. 10. No. 2,
(2016), 125.

®Olivia Theodora, ‘Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PT. Sejahtera Motor Gemilang’, Agora, Vol. 3. No. 2, (2015), 187.

9K oko Happy Anggriawan, Djamhur Hamid, M. Djudi Mukzam, ‘Pengaruh
Insentif dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan CV
Suka Alam (Kaliwatu Rafting) Kota Batu, Jawa Timur)’, Jurnal Administrasi Bisnis,
Vol. 28. No. 1, (2015), 50.



mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung
pada kualitas kinerja karyawan yang ada di dalamnya.*!

Kinerja menurut Islam merupakan bentuk atau cara
individu dalam mengaktualisasikan diri. Kinerja merupakan
bentuk nyata dari nilai, kepercayaan, dan pemahaman yang
dianut serta dilandasi prinsip-prinsip moral yang kuat dan dapat
menjadi motivasi untuk melahirkan karya bermutu.? Kinerja
karyawan dalam Islam terdapat dalam (Q.S. An-Nahl (16):97) :

z P
/5$ /55 Z _

b.:l& e u.w:-b V_AJ;-\ /"@"‘"J”"Jﬁ % 5%}-
Osbexy

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun,. perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya“kehidupandyang
baik dan‘sesungguhnya akan kamifberi balasan kepada mereka
dengan\pahala yang lebihbaik“dari apa yang telah mereka
kerjakan»Q.S. An-Nahl (16):97).

Ayat tersebutsmenjelaskan bahwa.setiap manusia yang ada
di bumi ini harus memiliki’dorongan‘untuk lebih baik lagi dalam
dirinya, hal tersebut dikarenakan Allah Swt. hanya memberi
karunia, rahmat, serta rezekinya kepada orang-orang yang
memiliki semangat serta motivasi yang kuat dalam dirinya.

PT. Bintang Kharisma Jaya merupakan cabang dealer
resmi Honda di Provinsi Lampung yang beralamat di Jalan
Soekarno Hatta, Labuhan Dalam, Kecamatan Tanjung Senang,
Kota Bandar Lampung, yang bergerak dalam bidang pemasaran

Y“Regina Aditya Reza, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Sinar Santosa Perkasa Banjarnegara,
(Skripsi: Universitas Diponegoro, 2010), 15.

’Ria Gustina Maharani, Pengaruh Reward dan Punishment PT. BPJS
Terhadap Pelayanan Peserta dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada RS. Abdul
Moeloek Bandar Lampung), (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2017), 12.
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sepeda motor merk Honda. PT. Bintang Kharisma Jaya terdiri
dari tiga bidang usaha antara lain H1 (Penjualan), H2
(Pemeliharaan) dan H3 (Suku Cadang). Dengan dukungan
sumber daya manusia pada bidang usaha H2 (Pemeliharaan)
ditangani oleh ahli yang sudah berpengalaman di bidang
perbaikan dan perawatan sepeda motor Honda, PT. Bintang
Kharisma Jaya menjalankan kinerja perusahaan dan manajemen
secara profesional, struktur pengendalian intern, fungsi internal
kontrol yang dilakukan pengurus, pengawas terhadap manajer,
manajer kepada karyawan dan cukup aktifnya anggota
memberikan saran bagi kemajuan perusahaan.

Kinerja merupakan hal yang sangat penting bagi
perusahaan. Namun di sini terlihat terjadinya penurunan Kinerja
karyawan yang didukung dengan data target unit entry bulanan
yang tidak sesuai antara target dan realisasinya. Adapun data
target unit entry bulanan yang diterima oleh PT. Bintang
Kharisma Jaya pada bidang usaha H2 (Pemeliharaan) di Kota
Bandar Lampung ini sebagai berikut :

VpGambar 1.1

““&rafik Target Unit Entry Bulanan Bidang saha H2
(Pemeliharaan).PT. Bintang Kharisma Jaya Tahun 2021-

2400
2200
2000
1800
1600

B Target M Realisasi

Sumber : Kepala Bengkel PT. Bintang Kharisma Jaya Bandar
Lampung 2022



Dilihat dari gambar 1.1 di atas menunjukkan bahwa dari
periode bulan Oktober 2021-Maret 2022 target unit entry PT.
Bintang Kharisma Jaya pada bidang usaha H2 (Pemeliharaan)
mengalami turun naik atau fluktuatif.

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
kinerja baik karyawan maupun perusahaan yaitu motivasi dan
insentif. Pemberian motivasi merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan, dimana pemberian motivasi
akan berdampak positif bagi karyawan itu sendiri, namun pada
kenyataanya motivasi kerja karyawan pada PT. Bintang
Kharisma Jaya bagian pemeliharaan honda relatif konstan bahkan
cendrung menurun. Hal ini terlihat dari keluhan pelayanan dan
penanganan yang masih lamban serta kurang terintegrasinya
sistem yang berjalan.

Agar seseorang mau melakukan suatu pekerjaan, orang
tersebut memerlukan motivasi. Motivasi merupakan hal atau
suatu yang.mendorong seseorang berbuat sesuatu. Motivasi suatu
individu dapat timbul dari dalam diri individu (motivasi intrinsik)
dan dapat timbul dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Dan
keduanya mempunyai. pengaruh [terhadap perilaku dan prestasi
kerja."* “AlQur’an~.memotivasi setiap muslim untilk bekerja,
terdapat dalam (Q.S. At-Taubah (9):105)

do
s e A e 2
-7 -
Srwd geel 33
24 L a7 . % Z_ = TR P
-, W N A - I3 e -
(\'SLQ../JM f.\‘_‘,wj‘} g/,\..,.’.”/f:h.c J/l NEBI YT
- Asr
U)lA.&J

Artinya: “Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan
rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-

- ,‘ﬁ"
|

805 8% 8 sV _Aa -
Oya5edls oA gel) A

¥panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 182.



7

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. At-
Taubah (9):105).

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Allah Swt.
memerintahkan Kita untuk bekerja, dan Allah pasti membalas
semua apa yang telah kita kerjakan. Pada Ayat ini yang
terpenting ialah penegasan Allah bahwasannya motivasi atau niat
bekerja itu haruslah benar dan apabila motivasi bekerja tidak
benar, maka Allah akan membalas dengan cara memberi azab.
Sebaliknya, kalau motivasi itu benar, maka Allah akan membalas
pekerjaan itu dengan balasan yang lebih baik dari apa yang kita
kerjakan.

Perkembangan zaman dan kemampuan pada bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi menunjukkan bahwa nilai sumber
daya manusia memegang peran yang sangat penting, apalagi
dalam organisasi atau perusahaan. Karena sumber daya manusia
dipandang sebagai / faktor pendorong’ yang utama untuk
menentukan = berhasil atau‘ tidaknya suatu _organisasi atau
perusahaan. Kualitas sumber daya manusia yang baik akan
mendorong terciptanyatsemangatidan etos kerja yang tinggi maka
akan,memacu suatu. motivasi seseorang untuk mengapai prestasi
kerja yang,baik pada lingkungan organisasi atauspérusahaan.™

Secara_gSikologis menunjukkan®bahwa kegairahan dan
semangat seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya
sangat dipengaruhi oleh motivasi kerja. Motivasi pada diri
karyawan mempunyai peran penting karna dengan motivasi ini
diharapkan individu mau bekerja keras dan disiplin dalam
pekerjaannya. Adapun cara yang dilakukan oleh pimpinan
perusahaan untuk memotivasi para karyawan yang memiliki
kemampuan dan semangat kerja yang tinggi dalam melakukan
pekerjaannya adalah dengan memberikan rangsangan berupa

“Gusti Ketut Purnaya, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
Andi, 2016), 3.



insentif kepada karyawannya sesuai dengan prestasi kerja yang
dihasilkan.™

Insentif sebagai sarana motivasi yang mendorong para
karyawan untuk bekerja dengan kemampuan yang optimal, yang
dimaksudkan sebagai pendapatan ekstra di luar gaji atau upah
yang telah ditentukan. Pemberian insentif dimaksudkan agar
dapat memenuhi kebutuhan para karyawan dan keluarga mereka.
Menurut Mangkunegara, mengemukakan bahwa insentif adalah
suatu bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang atas
dasar kinerja yang tinggi dan juga merupakan rasa pengakuan
dari pihak organisasi terhadap kinerja karyawan dan kontribusi
terhadap organisasi. Oleh karenanya insentif dapat menciptakan
dorongan pada seseorang agar mau bekerja dengan baik dan agar
lebih dapat mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi sehingga
dapat membangkitkan gairah kerja dan motivasi seorang
karyawan, jadi seseorang mau bekerja dengan baik apabila dalam
dirinya terdapat motivasi yang kuat.'®

Berdasarkan pantauan yang dilakukan oleh penulis dan hal
tersebutstelah dikonfirmasi, oleh karyawan bagian pemeliharaan
honda pada saat observasi, penulis menemukan beberapa masalah
yang diPT, Bintang. Kharisma Jaya bagian“pemeliharaan honda
yaitu faktor motivasi-kerja, penurunan semangat dan kegairahan
kerja karyawan ini juga bisa terjadifkarena Kurangnya motivasi
kerja baik dalam diri maupun dari luar (lingkungan) yang
didapat, sehingga mempengaruhi kinerja karyawan. Selain itu,
insentif yang diberikan di PT. Bintang Kharisma Jaya bagian
pemeliharaan honda kepada karyawan belum seluruhnya merata,
hal ini menyebabkan pelaksanaan insentif pada PT. Bintang
Kharisma Jaya bagian pemeliharaan honda dalam setahun tidak
menentu dan tidak seluruh karyawan bisa mendapatkan insentif,
serta untuk besar insentif yang diperoleh setiap karyawanpun

5Sarita Permata Dewi, ‘Pengaruh Pengendalian Internal dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan SPBU Yogyakarta (Studi Kasus pada
SPBU Anak Cabang Perusahaan RB. Group)’, Jurnal Nominal, Vol. 1. No. 1, (2012),
2.

Ibid, 73-74.
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berbeda. Dan hasil kinerja karyawan masih fluktuatif atau kurang
maksimal, ini dapat dilihat bahwa kinerja karyawan masih belum
sesuai dengan harapan pimpinan, hal ini dilihat dari banyaknya
karyawan yang masih terlalu santai dalam mengerjakan
pekerjaan, sehingga terjadi penumpukan pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan dari uraian yang sudah dijelaskan
di atas saya sebagai peneliti ada ketertarikan meneliti lebih lanjut
apakah motivasi kerja dan insentif berpengaruh terhadap kinerja
karyawan bagian pemeliharaan Honda tersebut. Maka
berdasarkan penguraian di atas penulis mengangkat judul
Pengaruh Motivasi Kerja dan Insentif Terhadap Kinerja
Karyawan dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada PT.
Bintang Kharisma Jaya Bandar Lampung).

Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat disimpulkan identifikasi
masalah dan batasan masalah-dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Identifikasi Masalah

a, Kurangnya motivasi yang diberikan perdsahaan untuk
karyawan_-menyebabkan menurunfiiya semangat kerja
karyawan: )

b. Pemberian insentif yang dilakukan perusahaan belum
seluruhnya merata

c. Hasil dari kinerja karyawan masih fluktuatif dan kurang
maksimal.

2. Batasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah
dan mengakibatkan tidak tepatnya sasaran yang diharapkan
dan keterbatasan penulis, maka dalam penelitian ini penulis
membatasi pada motivasi kerja dan insentif sebagai faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan bagian pemeliharaan
honda pada PT. Bintang Kharisma Jaya Bandar Lampung.
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D. Rumusan Masalah

1.

Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan bagian pemeliharaan Honda pada PT. Bintang
Kharisma Jaya Bandar Lampung ?

Apakah insentif berpengaruh terhadap kinerja karyawan
bagian pemeliharaan Honda pada PT. Bintang Kharisma
Jaya Bandar Lampung ?

Apakah motivasi kerja dan insentif berpengaruh terhadap
kinerja karyawan bagian pemeliharaan Honda pada PT.
Bintang Kharisma Jaya Bandar Lampung ?

Bagaimana pandangan ekonomi Islam melihat pengaruh
motivasi kerja dan insentif terhadap Kinerja karyawan bagian
pemeliharaan Honda pada PT. Bintang Kharisma Jaya
Bandar Lampung ?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan_bagian pemeliharaan Honda pada<PT. Bintang
Kharisma Jaya Bandar Lampung

Untuk mengetahui /pengarull \ insentif terhadap, Kinerja
karyawan bagian -pemeliharaan“Honda_pada PT. Bintang
KharismasJaya Bandar Lampung

Untuk mengetahui, pengaruh” motivasi, kerja dan insentif
terhadap kinerja karyawan bagian pemeliharaan Honda pada
PT. Bintang Kharisma Jaya Bandar Lampung

Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam melihat
pengaruh motivasi kerja dan insentif terhadap Kkinerja
karyawan bagian pemeliharaan Honda pada PT. Bintang
Kharisma Jaya Bandar Lampung
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F. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang dapat diambil dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan

manfaat dalam bidang pendidikan khususnya bagi Ilimu
Ekonomi Sumber Daya Manusia. Dapat dijadikan referensi
penelitian berikutnya yang masih dalam ruang lingkup yang
sama.

2. Manfaat Praktis

a.

b.

Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dan
pihak lainnya yang terkait, serta masukan bagi
perusahaan /mengenai cara untuk meningkatkan kinerja
kayawannya.

Karyawan

Hasil penelitian inidiharapkan dapat/memberikan
pengetahuan dan wawasan yang lebihgddanyak kepada
karyawan<dalam bekerja di. perusahaan agar kinerja
karyawan semakin baik. '

Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman penulis dalam bidang penelitian ini mulai
dari pengumpulan data, pengolahan data, hingga
penyajian dalam bentuk laporan.
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Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 | Rizc Ditya Pengaruh Motivasi | Hasil penelitian
Purba Kerja dan Insentif | menunjukkan bahwa
Tandri, Terhadap Kinerja motivasi kerja
Sasongko, Aparatur berpengaruh
Zarah Pemerintah terhadap kinerja
Puspita Kecamatan Ambulu | aparatur pemerintah
Ningtyas Kabupaten Jember | kecamatan,

(2018) sedangkan insentif
tidak berpengaruh
terhadap kinerja
aparatur pemerintah
kecamatan.

2 | Risky Nur Pengaruh Motivasi | Hasil penelitian
Adha, Nurul | Kerja, Lingkungan{-menunjukkan bahwa
Qomariah, Kerja, Budaya lingkungan Kkerja dan
Achmad Kerja Terhadap budaya kerja
Hasan Kingrja Karyawan | berpengaruh positif
Hafidzi Dinas'Sosial dan‘signifikan
(2019) Kabupaten Jember _|«terhadapikinerja

karyawan.
Sedangkan motivasi
kerja tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan.

3 | Nur Avni Pengaruh Motivasi | Hasil penelitian
Rozalia, Kerja dan Disiplin | menunjukkan bahwa
Hamida Kerja Terhadap terdapat pengaruh
Nayati, Kinerja Karyawan | yang signifikan
Utami lka (Studi Kasus pada | antara motivasi kerja
Ruhana Karyawan PT. dan disiplin kerja
(2015) Pattindo Malang) terhadap kinerja

karyawan.

4 | Natalia Pengaruh Motivasi | Hasil penelitian
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Susanto Kerja, Kepuasan menunjukkan bahwa
(2019) Kerja, dan Disiplin | motivasi kerja,
Kerja Terhadap kepuasan kerja,
Kinerja Karyawan | disiplin kerja secara
pada Divisi bersama-sama
Penjualan PT memiliki pengaruh
Rembaka terhadap kinerja
karyawan.
Marianus Pengaruh Gaji dan | Hasil penelitian
Subianto Insentif Terhadap menunjukkan bahwa
(2016) Kinerja Karyawan | gaji dan insentif
pada PT. Serba memberikan
Mulia Auto di pengaruh yang
Kabupaten Kutai signifikan terhadap
Barat kinerja karyawan
pada PT. Serba
Mulia Auto di
Kabupaten Kutai
Barat.
Yordy Wisnu | Pengaruh Motivasi | Hasil penelitian
Kusuma, Kerja dan Insentif = | menunjukkan bahwa
Mashariono | Terhadap Semangat | motivasiskerja dan
(2016) Kerja Karyawan insentif secara
CV.F.A bersam@a-sama
Management berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap semangat
kerja karyawan pada
CV.F.A
Management
Surabaya.
Brando Pengaruh Hasil penelitian
Sambiran, Kepemimpinan dan | menunjukkan
Jantje Insentif Finansial kepemimpinan dan
Sepang, Terhadap Motivasi | insentif finansial
Lucky O.H Kerja Karyawan secara bersama-sama
Dotulong pada PT. Adira berpengaruh positif
(2015) Finance Manado dan signifikan

terhadap motivasi
kerja.

Agus

Pengaruh Kepuasan

Hasil penelitian
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Tunggal Kerja dan Loyalitas | menunjukkan ada
Saputra, | Karyawan pengaruh positif dari
Wayan Terhadap Kinerja kepuasan kerja dan
Bagia, Ni Karyawan loyalitas karyawan
Nyoman terhadap kinerja
Yulianthini karyawan, kepuasan
(2016) kerja terhadap
kinerja karyawan,
loyalitas karyawan
terhadap kinerja
karyawan, kepuasan
kerja terhadap
loyalitas karyawan
PT Sun Star Motor
Cabang Negara.
9 | Noni Ardian | Pengaruh Insentif Hasil penelitian
(2019) Berbasis Kinerja, menunjukkan bahwa

Motivasi Kerja, dan | insentif, motivasi

Kemampuan Kerja | kerja dan

Terhadap Prestasi kemampuan kerja

Kerja Pegawai pegawai berpengaruh

UNPAB secara parsial.dan
simultan{serempak)
terhadap prestasi
kerja_pegawai
UNPAB.

10 | Koko Happy~{“Pengaruh Insentif Fasil penelitian
Anggriawan, | dan Motivasi Kerja | menunjukkan bahwa
Djamhur Terhadap Kinerja variabel bebas
Hamid, M. Karyawan (Studi mempunyai
Djudi pada Karyawan CV | pengaruh yang
Mukzam Suka Alam signifikan terhadap
(2015) (Kaliwatu Rafting) | kinerja karyawan

Kota Batu, Jawa
Timur)

secara bersamaan
dan secara parsial.

Sumber : Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa terdapat
beberapa persamaan dan perbedaan penelitian yang sedang
dilakukan dengan penelitian terdahulu, yaitu sebagai berikut :
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1. Rizc Ditya Purba Tandri, Sasongko, Zarah Puspita Ningtyas
(2018) “Pengaruh Motivasi Kerja dan Insentif Terhadap
Kinerja Aparatur Pemerintah Kecamatan Ambulu Kabupaten

Jember”. Y

Persamaan : Terletak pada variabel X, yaitu Motivasi Kerja
dan Insentif, serta variabel Y yaitu Kinerja Karyawan. Selain
itu sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Perbedaan : Terletak pada lokasi penelitian, yang dimana
penelitian ini dilakukan di Bandar Lampung. Sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan subjek Aparatur
Pemerintah Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember.
Penelitian ini menjelaskan dalam segi perspektif ekonomi
Islam.

2. Risky Nur Adha, Nurul Qomariah, Achmad Hasan Hafidzi
(2019) ““Pengaruh Motivasi- Kerja, Lingkungan Kerja,
Budaya' Kerja Terhadap Kinerja- Karyawan Dinas Sosial

Kabupaten Jember”."®

Persamaan : Terletak padafvariabel X yaitu Motivasi Kerja
dan variabel Y yaitu Kinerja. Karyawan. Selain itu sama-
Ssamasmenggunakan metode penelitian kuantitatif.

Perbedaan = Terletak pada variabelX, yang dimana pada
penelitian ini hanya menggunakan dua variabel X dan
menambahkan Insentif di variabel X. Sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan tiga variabel X dan
menambahkan Lingkungan Kerja dan Budaya Kerja di
variabel X. Penelitian ini berlokasi di Bandar Lampung.
Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan subjek
karyawan Dinas Sosial Kabupaten Jember. Penelitian ini
menjelaskan dalam segi perspektif ekonomi Islam.

YRizc Ditya Purba Tandri, Sasongko, Zarah Puspitaningtyas, ‘Pengaruh
Motivasi Kerja dan Insentif Terhadap Kinerja Aparatur Pemerintah Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember’, Majalah Iimiah ‘Dian Ilmu’, VVol. 18. No. 1, (2018), 71.

18Risky Nur Adha, Nurul Qomariah, Achmad Hasan Hafidzi, ‘Pengaruh
Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dinas
Sosial Kabupaten Jember’, Jurnal Penelitian Ipteks, Vol. 4. No. 1, (2019), 47.
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Nur Avni Rozalia, Hamida Nayati, Utami Ika Ruhana (2015)
“Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada Karyawan PT.
Pattindo Malang)”.*®

Persamaan : Terletak pada variabel X, yaitu Motivasi Kerja
dan variabel Y yaitu Kinerja Karyawan. Selain itu sama-
sama menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Perbedaan : Terletak pada variabel X, yang dimana
penelitian ini menambahkan Insentif. Sedangkan penelitian
sebelumnya menambahkan Disiplin Kerja di variabel X.
Penelitian ini dilakukan di Bandar Lampung. Sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan subjek karyawan PT.
Pattindo Malang. Penelitian ini menjelaskan dalam segi
perspektif ekonomi Islam.

Natalia Susanto (2019) “Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan
Kerja, dan Disiplin‘Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada

Divisi Penjualan PT Rembaka” %

Persamaan : Terletak pada variabel X yaitu Motivasi Kerja
dan variabel Y yaitu Kinerja Karyawan. Selain jitu sama-
samaymenggunakan metode penelitian kuantitatifs

Perbedaan : _JTerletak pada variabelX, yang dimana pada
penelitian ini hanya ’menggunakan dua variabel X dan
menambahkan Insentif di variabel X. Sedangkan penelitian
sebelumnya menambahkan Kepuasan Kerja dan Disiplin
Kerja di variabel X. Penelitian ini berlokasi di Bandar
Lampung. Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
subjek karyawan Divisi Penjualan PT Rembaka. Penelitian
ini menjelaskan dalam segi perspektif ekonomi Islam.

Nur Avni Rozalia, Hamida Nayati, Utami Ika Ruhana, ‘Pengaruh Motivasi

Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada Karyawan
PT. Pattindo Malang)’, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 26. No. 2, (2015), 1.

“Natalia Susanto, ‘Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, dan Disiplin

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Divisi Penjualan PT Rembaka’, Agora, Vol.
7. No. 1, (2019).
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5. Marianus Subianto (2016) “Pengaruh Gaji dan Insentif
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Serba Mulia Auto di

Kabupaten Kutai Barat”.?

Persamaan : Terletak pada variabel X, yaitu Insentif dan
variabel Y yaitu Kinerja Karyawan. Selain itu sama-sama
menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Perbedaan : Terletak pada variabel X, yang dimana
penelitian ini menambahkan Motivasi Kerja. Sedangkan
penelitian sebelumnya menambahkan Gaji di variabel X.
Penelitian ini dilakukan di Bandar Lampung. Sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan subjek karyawan PT.
Serba Mulia Auto di Kabupaten Kutai Barat. Penelitian ini
menjelaskan dalam segi perspektif ekonomi Islam.

6. Yordy Wisnu Kusuma, Mashariono (2016) “Pengaruh
Motivasi <Kerja ~dan Insentif Terhadap Semangat Kerja

Karyawan CV: F.A Management?’;?

Persamaan : Terletak pada variabel X, yaitu Motivasi Kerja
dan Insentif. Seldin, itu sama-sama menggunakan metode
penelitian kuantitatif.

Perbedaan : Terletak padavariabel™Y, yang dimana
penelitiandiniimenambahkan Kingrjask aryawan. Sedangkan
penelitian sebelumnya menambahkan Semangat Kerja di
variabel Y. Penelitian ini dilakukan di Bandar Lampung.
Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan subjek
karyawan CV. F.A Management. Penelitian ini menjelaskan
dalam segi perspektif ekonomi Islam.

7. Brando Sambiran, Jantje Sepang, Lucky O.H Dotulong
(2015) “Pengaruh Kepemimpinan dan Insentif Finansial

ZMarianus Subianto, ‘Pengaruh Gaji dan Insentif Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Serba Mulia Auto di Kabupaten Kutai Barat’, Jurnal Administrasi
Bisnis, Vol. 4. No. 3, (2016).

2yordy Wisnu Kusuma, Mashariono, ‘Pengaruh Motivasi Kerja dan
Insentif Terhadap Semangat Kerja Karyawan CV. F.A Management’, Jurnal IImu dan
Riset Manajemen, Vol. 5. No. 2, (2016).
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Terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada PT. Adira Finance
Manado”.?®

Persamaan : Terletak pada variabel X, yaitu Insentif. Selain
itu sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Perbedaan : Terletak pada variabel X, yang dimana
penelitian ini menambahkan Motivasi Kerja. Sedangkan
penelitian sebelumnya menambahkan Kepemimpinan di
variabel X. Pada variabel Y, dimana penelitian ini
menambahkan Kinerja Karyawan. Sedangkan pada
penelitian sebelumnya menambahkan Motivasi Kerja di
variabel Y. Penelitian ini dilakukan di Bandar Lampung.
Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan subjek
karyawan PT. Adira Finance Manado. Penelitian ini
menjelaskan dalam segi perspektif ekonomi Islam.

8. Agus Tunggal Saputra, 1 Wayan Bagia, Ni Nyoman
Yulianthini (2016) “Pengaruh-Kepuasan Kerja dan Loyalitas

Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan”.**

Persamaan  : Terletak pada_ variabel Y /yaitugsKinerja
Karyawan. Selain jitu' sama-sama -menggunakan' metode
penelitian kuantitatif.

Perbedaan :Terletak. pada” variabel X, yang dimana
penelitian ini menamPahkan Motivasi Kerja dan Insentif.
Sedangkan penelitian sebelumnya menambahkan Kepuasan
Kerja dan Loyalitas Karyawan di variabel X. Penelitian ini
dilakukan di Bandar Lampung. Sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan subjek karyawan PT Sun Star
Motor Cabang Negara. Penelitian ini menjelaskan dalam
segi perspektif ekonomi Islam.

ZBrando Sambiran, Jantje Sepang, Lucky O.H Dotulong, ‘Pengaruh
Kepemimpinan dan Insentif Finansial Terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada PT.
Adira Finance Manado’, Jurnal Emba, Vol. 3. No. 3, (2015), 1050.

%Agus Tunggal Saputra, | Wayan Bagia, Ni Nyoman Yulianthini,
‘Pengaruh Kepuasan Kerja dan Loyalitas Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan’,
Jurnal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Manajemen, Vol. 4. (2016),
1.
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9. Noni Ardian (2019) “Pengaruh Insentif Berbasis Kinerja,
Motivasi Kerja, dan Kemampuan Kerja Terhadap Prestasi
Kerja Pegawai UNPAB”.?

Persamaan : Terletak pada variabel X yaitu Pengaruh
Insentif dan Motivasi Kerja.

Perbedaan : Terletak pada variabel X, yang dimana
penelitian hanya menggunakan dua variabel X. Sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan tiga variabel X dan
menambahkan Kemampuan Kerja di variabel X. Pada
variabel Y, yang dimana penelitian ini menambahkan
Kinerja Karyawan. Sedangkan penelitian sebelumnya
menambahkan Prestasi Kerja Pegawai di variabel Y.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan metode
penelitian_ kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Bandar
Lampung. Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
subjek_pegawai. UNPAB. Penelitian ini_menjelaskan dalam
segi perspektif ekonomi Islam.

10. \Koke Happy Anggriawan, \Djamhur -Hamid; M. Djudi
Mukzam (2015) “Pengaruh Insentif dan_Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja-Karyawan (Studi pada Karyawan CV Suka
Alam (KafiwatiiRafting) KotalBatu, Jawa Timur)”.?

Persamaan : Terletak pada variabel X, yaitu Insentif dan
Motivasi Kerja, serta pada variabel Y vyaitu Kinerja
Karyawan. Selain itu sama-sama menggunakan metode
penelitian kuantitatif.

Perbedaan : Terletak pada lokasi penelitian, yang dimana
penelitian ini dilakukan di Bandar Lampung. Sedangkan

®Noni Ardian, ‘Pengaruh Insentif Berbasis Kinerja, Motivasi Kerja, dan
Kemampuan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai UNPAB’, Jurnal Kajian
Ekonomi dan Kajian Publik, Vol. 4. No. 2, (2019), 119.

%K oko Happy Anggriawan, Djamhur Hamid, M. Djudi Mukzam, ‘Pengaruh
Insentif dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan CV
Suka Alam (Kaliwatu Rafting) Kota Batu, Jawa Timur)’, Jurnal Administrasi Bisnis,
Vol. 28. No. 1, (2015), 50.
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H.

penelitian sebelumnya menggunakan subjek karyawan CV
Suka Alam (Kaliwatu Rafting) Kota Batu, Jawa Timur.
Penelitian ini menjelaskan dalam segi perspektif ekonomi
Islam.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai pokok permasalahan secara jelas dan tidak
menyimpang. Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, serta
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis

Bab ini-berisi landasan teori yang digunakan sebagai dasar
untuky,mendekati permasalahan yang sedang diteliti. Lantasan
teori tersebut digunakan untuk memberikan diskusi yang lengkap
tentang hubungan,antar variabel yang terkait:"Pada_bab"ini juga
terdapat kerangka-konseptual dan pengajuan hipotesis penelitian.

BAB 111 Metodée Penelitian

Pada bab ini penelitian menguraikan beberapa hal yaitu
waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian,
populasi, sampel dan teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel, instrument penelitian yang terdiri dari uji
validitas dan reabilitas, dan teknik analisis data yang terdiri dari
uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi analisis dari hasil pengolahan data,
pembahasan hasil penelitian dan menjawab hipotesis yang telah
dirumuskan serta menjelaskan hasil penelitian dalam perspektif
ekonomi Islam.
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BAB V Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir memuat tentang
keberhasilan dari tujuan penelitian penulis, yang terdiri dari
simpulan dan saran. Simpulan menunjukkan hipotesis mana yang
diterima dan hipotesis mana yang ditolak oleh data. Sedangkan,
saran berisi tentang keterbatasan dari penelitian yang telah
dilakukan penulis dan juga masukan untuk penelitian yang akan
datang.

Qe






BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Grand Theory
1. Teori Atribusi (Atribution Theory)

Menurut Fritz Heider, teori atribusi ialah teori yang
menjelaskan tentang bagaimana proses menentukan
penyebab dan motif tentang tingkah laku seseorang. Teori
ini mengacu pada bagaimana seseorang dapat menjelaskan
sebab perilaku orang lain atau diri sendiri yang ditentukan
dari internal ataupun eksternal. Penyebab internal mengacu
pada aspek perilaku individual yang ada dalam diri
seseorang, misalnya kepribadian, persepsi diri, kemampuan,
dan motivasi. Sedangkan penyebab eksternal mengacu pada
lingkungan sekitar. yang -dapat mempengaruhi perilaku,
misalnya kondisi sosial, nilai-nilai sosial,/dan pandangan
masyarakat. Fritz Heider menyatakan bahwa kekuatan
internal (atribut personal seperti kemampuan, usaha, dan
kelelahan) dan-kekuatan' eksternal (atribut luar seperti aturan
dammscuaca)~secara bersamaan-~mempengaruhi perilaku
seseorang. Atribusivinternal dan_eksternal telah dinyatakan
dapat mempengarthi eval@iasr Kinerja individu, misalnya
dalam menentukan bagaimana cara atasan memperlakukan
bawahannya, dan mempengaruhi sikap dan kepuasan
individu terhadap kerja. %’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori
atribusi karena peneliti akan melakukan studi empiris untuk
mengetahui karakter personal karyawan. Karena pada
dasarnya karakteristik personal merupakan salah satu
penentu tinggi rendahnya kinerja karyawan.

"Pred Luthans, Perilaku Organisasi, Edisi sepuluh, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2005), 182.

23
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B. Motivasi Kerja

1.

Pengertian Motivasi

Terdapat banyak pemahaman mengenai motivasi,
motivasi merupakan keinginan untuk bertindak. Setiap orang
dapat termotivasi oleh beberapa kekuatan yang berbeda
antara satu dengan lainnya. Motivasi dapat dikatakan sebuah
proses Yyang memperhitungkan intensitas, arah dan
ketekunan usaha individual terhadap pencapaian tujuan,
sedangkan tujuan organisasional terfokus pada perilaku yang
berkaitan dengan pekerjaan.?® Motif dan motivasi berkaitan
dengan penghayatan suatu kebutuhan berperilaku tertentu
untuk mencapai tujuan. Motif menghasilkan mobilisasi
energi (semangat) dan menguatkan perilaku seseorang. %

Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik
sesuai dengan. tujuan -individu. Sikap dan nilai tersebut
merupakan suatu yang invisible yang memberikan kekuatan
untuk mendorong individu bertingkah laku-dalam mencapai
tujuan. Motivasi meliputi 4oerasaan unik;, pikiran dan
pengalaman, masa“falu “yang““merupakan bagian dari
hubungan-iaternal-dan eksternal perusahaan:>®

Menur@t“Sohdang P Siagidn, ‘metivasi adalah daya
pendorong yang mengakibatkan seorang anggota organisasi
mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk
keterampilan dan keahliannya, tenaga dan waktunya untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam

B\Wibowo, Perilaku dalam Organisasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

205), 111.

®Heni Noviarita, Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap

Produktivitas Tenaga Kependidikan di Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) UIN Raden Intan Lampung, 2017), 7.

0v/eithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan,

(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 821.
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rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi
yang telah ditentukan.*

Ada definisi yang mengatakan bahwa motivasi
berhubungan dengan:*

a. Pengarahan perilaku,

b. Kekuatan reaksi (upaya kerja), setelah seorang
karyawan telah memutuskan arah tindakan-tindakan
tertentu,

c. Persistensi perilaku, berapa lama orang yang
bersangkutan dapat melanjutkan pelaksanaan perilaku
dengan cara tertentu.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah suatu keadaan atau kondisi yang
mendorong, merangsang atau menggerakan seseorang untuk
melakukan sesuatu atau kegiatan yang dilakukan sehingga
dapat mencapai tujuannya.

2. Fungsi Motivasi

Motivasi memiliki 4fungsi /bagi seseorang, karena
motivasi. dapat-menjadikaniseseorang mengalami perubahan
kearah, yang-lebih baik. Motivasi” juga«@@pat mendorong
seseorang untuk melakukansesuatiis,

Menurut  Sardiman “menjelaskan motivasi akan
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, karena
motivasi memiliki fungsi seperti:*

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai
penggerak atau motor yang melepaskan energi.
Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

*1Sondang P Siagian, Kiat Meningatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2009), 102.

S\Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2009), 4.

*3ardirman, Interaksi dan Motivasi, (Bandung: Rajawali Pers, 2007), 88.
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat lagi bagi tujuan
tersebut.

Kemudian fungsi motivasi antara lain mendorong
timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan.** Perbuatan
bekerja akan terjadi apabila seseorang tersebut memiliki
motivasi, sebagai pengarah, artinya dapat menjadi jalan agar
mampu menuju arah yang ingin dicapai, sebagai penggerak,
berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi
akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.

Berdasarkan fungsi motivasi di atas dapat:disimpulkan
bahwa fungsi motivasi adalah ‘memberikan arah dalam
meraih apa yang diinginkan, menentukan sikap atau'tingkah
laku yang. akandilakukan juntuk mendapatkan apa yang
diinginkan dan. juga sebagai pendorong sesedrang untuk
melakukan aktivitas.

3. Indikator Motivasi

Adapun indikator-indikator motivasi menurut Anwar
Prabu Mangkunegara yaitu sebagai berikut:*

a. Kerjakeras

Pencapaian prestasi kerja sebagai wujud
timbulnya motivasi seseorang dalam melakukan
pekerjaan dan tanggung jawab didasarkan atas selalu
bekerja keras dalam menjalankan pekerjaan.

34 hi

Ibid.

®Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 111.
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Orientasi masa depan

Orientasi masa depan didasarkan atas wawasan
yang luas memiliki pandangan kedepan yang nyata dan
diaplikasikan dalam pekerjaan.

Usaha untuk maju

Usaha untuk maju didasarkan pandangan yang
memotivasi diri untuk selalu memiliki ide dan cara yang
lebih baik lagi dalam menjalankan pekerjaannya.

Tingkat cita-cita dan kesuksesan

Tingkat cita-cita dan kesuksesan didasarkan atas
besarnya dorongan dalam diri sendiri untuk mencapai
hal yang maksimal dengan kemampuan yang
dimilikinya.

Ketekunan bekerja

Ketekunan bekerja -didasarkan<atas sikap dan
loyalitas karyawan dalam menjalankan pekerjaan tanpa
memiliki rasa hesan gntuk tetap selalu bekerja dengan
baik:

Hubungandengan rekan-kerja

Rekan<kerja yang saling mendukung akan saling
mendorong naiknya motivasi karyawan dalam bekerja

Pemanfaatan waktu

Waktu yang digunakan karyawan dengan sebaik-
baiknya sebagai motivasi yang tinggi dalam bekerja.

Orientasi tugas dan keseriusan tugas

Orientasi tugas dan keseriusan tugas didasarkan
atas pemahaman akan arti pekerjaan yang dijalankan
sebaik-baiknya dengan tingkat keseriusan maksimal.
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Motivasi Kerja dalam Ekonomi Islam

Motivasi tidak lepas dari kata kebutuhan. Kebutuhan
adalah suatu potensi dalam diri manusia yang perlu
ditanggapi atau direspon. Tanggapan dalam kebutuhan
tersebut diwujudkan dalam bentuk tindakan untuk
pemenuhan kebutuhan tersebut, dan hasilnya adalah orang
yang bersangkutan merasa atau menjadi puas. Apabila
kebutuhan tersebut belum direspon maka akan selalu
berpotensi  untuk muncul kembali sampai dengan
terpenuhinya kebutuhan yang dimaksud.

Kebutuhan menurut Imam Al-Ghazali adalah
keinginan manusia untuk mendapatkan sesuatu Yyang
diperlukan dalam rangka mempertahankan kelangsungan
hidupnya dan menjalankan fungsinya yaitu menjalankan
tugasnya sebagai hamba Allah Swt. dengan beribadah secara
maksimal. Karena ibadah kepada Allah Swt. adalah wajib,
makaberusaha untuk memenuhi kebutuhan agar kewajiban
itu terlaksana dengan baik, hukumnya menjadi wajib juga,
sebagaimana kaidahgyang berlaku. ‘Kebutuham®manusia
dalam Islam terbagi menjadi tiga bagian yaitu:*

a. Dharuriyat(Primer)

Dharuriyat, (primeps@dalah™kebutuhan paling
utama dan paling penting. Kebutuhan ini harus
terpenuhi agar manusia dapat hidup layak. Jika
kebutuhan ini tidak terpenuhi hidup manusia akan
terancam di dunia maupun akhirat. Kebutuhan ini
meliputi, khifdu din (menjaga agama), khifdu nafs
(menjaga kehidupan), khifdu ‘aql’ (menjaga akal),
khifdu nasl (menjaga keturunan), dan khifdu maal
(menjaga harta). Untuk menjaga kelima unsur tersebut
maka syari’at Islam diturunkan. Sesuai dengan firman
Allah Swt, dalam (Q.S. Al-Bagarah (2):179) :

% Anita Rahmawaty, Ekonomi Mikro Islam, (Kudus: Nora Media Enterprise,

2011), 69.



Artinya: “Dan dalam gqishaash itu ada (jaminan
kelangsungan) hidup bagimu, Hai orang-orang yang
berakal, supaya kamu bertakwa”.(Q.S. Al-Bagarah (2):
179).

Oleh sebab itu tujuan yang bersifat dharuriyat
adalah tujuan utama untuk pencapaiaan kehidupan yang
abadi bagi manusia. Lima kebutuhan dharuriyat
tersebut harus dapat terpenuhi, apabila salah satu
kebutuhan tersebut diabaikan akan terjadi ketimpangan
atau mengancam keselamatan umat.

Hajiyat (Sekunder)

Kebutuhan hajiyat adalah kebutuhan sekunder
atau kebutuhan setelah kebutuhan/dharuriyat,, Apabila
kebutuhan hajiyat tidak terpenuhi/ tidak akan
mengancam/ keselamatan. kehidupan umat manusia,
pamun*manusia tersebut akan mengalami kesulitan
dalammelakukan suatu kegiatan.

Kebutthan™ "ini ¥ merupakan  penguat dari
kebutuhan dharuriyat. Maksudnya untuk memudahkan
kehidupan, menghilangkan kesulitan atau menjadikan
pemeliharaan yang lebih baik terhadap lima unsur
pokok kehidupan manusia. Apabila kebutuhan tersebut
tidak  terwujudkan, tidak akan  mengancam
keselamatannya namun akan mengalami kesulitan. Pada
dasarnya jenjang hajiyat ini merupakan pelengkap yang
mengokohkan, menguatkan, dan melindungi jenjang
dharuriyat.
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Tahsiniyat (Tersier)

Kebutuhan tahsiniyat adalah kebutuhan yang
tidak mengancam kelima hal pokok yaitu khifdu din
(menjaga agama), khifdu nafs (menjaga kehidupan),
khifdu ‘aql’ (menjaga akal), khifdu nasl (menjaga
keturunan), serta khifdu maal (menjaga harta) serta
tidak menimbulkan kesulitan umat manusia. Kebutuhan
ini muncul setelah kebutuhan dharuriyat dan kebutuhan
hajiyat terpenuhi, kebutuhan ini merupakan kebutuhan
pelengkap.*’

Untuk memenuhi ketiga kebutuhan tersebut
manusia harus bekerja. Dalam Islam motivasi kerja
dijelaskan dalam (Q.S. Al-Jumu’ah (62):10) :
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Artinya: “Apabilay telah \ditunaikan' shalat, " maka
bertebaranlah Kamu di muka bumi;.dan carilah karunia
Alfah=dan ingatlah Allah banyak-banyak™supaya kamu
beruntungs=(Q.S. Al-Jumu’ah (62):10).

Dijelaskan dalam’(Q.S. At-Taubah (9):105) :
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*Ibid, 70.
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Artinya: “Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka
Allah dan rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. At-Taubah (9):105).

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt.
memerintahkan kita untuk bekerja, dan Allah pasti
membalas semua apa yang telah kita kerjakan. Pada
Ayat ini yang terpenting ialah penegasan Allah
bahwasanya motivasi atau niat bekerja itu haruslah
benar dan apabila motivasi bekerja tidak benar, maka
Allah akan membalas dengan cara memberi azab.
Sebaliknya, kalau motivasi itu benar, maka Allah akan
membalas pekerjaan itu dengan balasan yang lebih baik
dari apa yang kita kerjakan.

Motivasi berperan penting.dalam diri manusia, karena
tidak-akan ada yang memenuhi semua kebutuhan kita, dan
tidak akan mendapat apa yang kita inginkan kecuali dengan
berusaha untuk meraihnya sendiri. Orang ‘yang memiliki
motivasityang Kuat pada dirinya selalu mepanamkan niat
yang ‘stungguh-sungguh dan_selalu—beKerja keras dengan
baik. Motivasiskerja dalam Islam menurut Muwafik Saleh
yaitu:®

a. Niat baik dan benar (mengharap ridha Allah Swt).

Niat inilah yang menentukan arah pekerjaan, jika
niat bekerja hanya ingin mendapatkan gaji maka hanya
itulah yang akan didapat. Jika niat bekerja sekaligus
untuk menambah simpanan akhirat, manambah harta
halal, serta menafkahi keluarga, tentu akan mendapat
sebagaimana yang diniatkan.

®Ananto Pramadhika, 'Motivasi Kerja dalam Islam’, 33.
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b. Takwa dalam bekerja.

Taat melaksanakan perintahnya dan menjauhi
larangannya. Orang yang bertakwa dalam bekerja
adalah orang yang mampu bertanggung jawab terhadap
segala tugas yang diamanahkan.

c. Ikhlas dalam bekerja.

Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal
perbuatan manusia disisi Allah Swt, suatu kegiatan atau
aktifitas termasuk kerja jika dilakukan dengan iklas
maka akan mendatangkan rahmat dari Allah Swit.

C. Insentif
1. Pengertian Insentif

Pengertian insentif merupakan suatu bentuk motivasi
yang dinyatakan dalam bentuk uang. Dimaksudkan untuk
memberikan upah dan gaji- yang, berbeda, tetapi bukan
didasarkan pada evaluasi jabatan; namun;ditentukan oleh
prestasi kerja.*

Insentif merupakan suatu) bentuk rangsangan yang
diharapkan dapat memotivasi para_pegawaiglintuk dapat
memberikan hasil kerja yang baik kepada lembaga. Insentif
dapat diberikan kepada pegawai yang telah bekerja dengan
baik dan memberikan keuntungan bagi lembaga. Selain
sebagai rangsangan, insentif juga mempunyai peranan dalam
meningkatkan kesejahteraan pegawai. Pemberian
kompensasi berupa insentif merupakan salah satu faktor
pendorong semangat Kkerja dan merupakan suatu alat
penimbul motivasi serta mempunyai daya tarik dengan
tujuan untuk membangun, memelihara dan memperkuat
harapan-harapan pegawai bahwa dengan melakukan sesuatu
mereka bisa mendapat imbalan berupa tambahan
penghasilan di luar gaji pokok yang diberikan. Karena

¥gitti Marhumi, Hardianto Setyo Nugroho, ‘Pengaruh Insentif dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Media Fajar Koran’, Jurnal Economix, Vol. 6.
No. 2, (2018), 186.



33

lembaga menyadari hanya dengan pemberian gaji pokok saja
kurang dapat memotivasi para pegawai untuk dapat lebih
bersemangat dalam bekerja yang akan memuaskan
kebutuhannya.*

Menurut Malayu S.P. Hasibuan mengemukakan
bahwa Insentif adalah tambahan balas jasa yang diberikan
kepada karyawan tertentu yang prestasinya di atas prestasi
standar. Insentif ini merupakan alat yang dipergunakan
pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi.**

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa
insentif merupakan penghargaan dalam bentuk uang yang
diberikan oleh suatu organisasi atau tempat bekerja kepada
karyawannya atas dasar prestasi kerja yang tinggi atau
bekerja melampaui standar yang telah ditentukan. Oleh
karenanya insentif dapat menciptakan dorongan pada
seseorang agar ‘mau. bekerja dengan baik dan agar lebih
dapat._mencapai tingkat kinerja‘yang lebih<tinggi sehingga
dapat membangkitkan gairah kerja dan  motivasig seorang
karyawan, jadi seseéorang4nau bekerja dengan-paik apabila
dalam dirinya terdapat motivasi-yang kuat.

2. Tujuan Pemberian Insentif

Menurut™¥ani pemberian insentif memiliki tujuan-

tujuan tertentu, yaitu sebagai berikut:*

a. Untuk memberikan penghargaan kepada karyawan yang
telah berprestasi.

b. Untuk memberikan tanggung jawab dan dorongan
kepada karyawan.

c. Untuk menjamin bahwa karyawan akan mengerahkan
usahanya untuk mencapai tujuan organisasi atau
perusahaan.

“Ibid, 184.

“Melayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2001), 117.

“2M. Yani, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2012), 146.
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d. Untuk mengukur usaha karyawan melalui kinerjanya.
e. Untuk meningkatkan produktifitas kerja individu
maupun kelompok.

3. Indikator Insentif

Menurut Malayu S.P. Hasibuan, indikator-indikator
insentif, yaitu sebagai berikut:*

a. Kinerja

Sistem insentif dengan cara ini langsung
mengaitkan besarnya insentif dengan kinerja yang telah
ditunjukkan oleh pegawai yang bersangkutan. Berarti
besarnya insentif tergantung pada banyak sedikitnya
hasil yang dicapai dalam waktu kerja pegawai. Cara ini
dapat diterapkan apabila hasil kerja diukur secara
kuantitatif, memang dapat dikatakan bahwa dengan cara
ini dapat mendorong pegawai yang kurang produktif
menjadi lebih produktif dalam bekerja. Di, samping itu
juga sangat menguntungkan -bagi pegawai yang dapat
bekerja cepat dan berkemampuan tinggi. ;Sebaliknya
sangat tidak menguntungkan, bagi pegawai yang bekerja
lamban atau pegawai yang sudah berusia agak'lanjut.

b. Lama Kerja

Besarnya insentif ditentukan atas dasar lamanya
pegawai melaksanakan atau menyelesaikan suatu
pekerjaan. Cara perhitungannya dapat menggunakan per
jam, per hari, per minggu ataupun per bulan. Umumnya
cara yang diterapkan apabila ada kesulitan dalam
menerapkan cara pemberian insentif berdasarkan
kinerja.

c. Senioritas

*Camelia Puji Astuti Said Almaududi, Muhammad Syukri, ‘Pengaruh
Insentif Terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel Mexsicana Kota Jambi’, Jurnal
Manajemen dan Sains, Vol. 6. No. 1, (2021), 98.
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Sistem insentif ini didasarkan pada masa kerja
atau senioritas pegawai yang bersangkutan dalam suatu
organisasi. Dasar pemikirannya adalah pegawai senior,
menunjukkan adanya kesetiaan yang tinggi dari
pegawai yang bersangkutan pada organisasi di mana
mereka bekerja. Semakin senior seorang pegawai
semakin tinggi loyalitasnya pada organisasi, dan
semakin mantap dan tenangnya dalam organisasi.
Kelemahan yang menonjol dari cara ini adalah belum
tentu mereka yang senior ini memiliki kemampuan
yang tinggi atau menonjol, sehingga mungkin sekali
pegawai muda (junior) yang menonjol kemampuannya
akan dipimpin oleh pegawai senior, tetapi tidak
menonjol kemampuannya. Mereka menjadi pimpinan
bukan karena kemampuannya tetapi karena masa
kerjanya. Dalam situasi demikian dapat timbul di mana
para pegawai junior.yang energik dan mampu tersebut
keluar dari perusahaan/instansi.

Kebutuhan

Cara “int~ menunjukkan bahwa _insentif pada
pegawai ~didasarkan pada-tingkat=ufgensi kebutuhan
hidupgeyang,layak dari‘pegawaimlni berarti insentif yang
diberikan adalah wajar~apabila dapat dipergunakan
untuk memenuhi sebagian kebutuhan pokok, tidak
berlebihan namun tidak berkekurangan. Hal seperti ini
memungkinkan pegawai untuk dapat bertahan dalam
perusahaan/instansi.

Keadilan dan Kelayakan Keadilan

Dalam sistem insentif bukanlah harus sama rata
tanpa pandang bulu, tetapi harus terkait pada adanya
hubungan antara pengorbanan (input) dengan output,
makin tinggi pengorbanan semakin tinggi insentif yang
diharapkan, sehingga oleh karenanya yang harus dinilai
adalah pengorbanannya yang diperlukan oleh suatu
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jabatan. Input dari suatu jabatan ditunjukkan oleh
spesifikasi yang harus dipenuhi oleh orang yang
memangku jabatan tersebut. Oleh karena itu semakin
tinggi pula output yang diharapkan. Output ini
ditunjukkan oleh insentif yang diterima para pegawai
yang bersangkutan, di mana di dalamnya terkandung
rasa keadilan yang sangat diperhatikan sekali oleh
setiap pegawai penerima insentif tersebut. Disamping
masalah keadilan dalam pemberian insentif tersebut
perlu pula diperhatikan masalah kelayakan. Layak
pengertiannya membandingkan besarnya insentif
dengan perusahaan lain yang bergerak dalam bidang
usaha sejenis. Apabila insentif didalam perusahaan
yang bersangkutan lebih rendah dibandingkan dengan
perusahaan lain, maka perusahaan/instansi akan
mendapat kendala yakni berupa menurunnya kinerja
pegawai yang/ dapat diketahui dari berbagai bentuk
akibat' ketidakpuasan' pegawai mengenai insentif
tersebut.

f. ““Evaluasi Jabatan

Evaluasi jabatan adalah.~suatu_.usaha untuk
menentukan<dan. membandingkan nilai suatu jabatan
tertentu”dengan ‘nilai, jabatan-jabatan lain dalam suatu
organisasi. Ini berartipenentuan nilai relatif atau harga
dari suatu jabatan guna menyusun rangking dalam
penentuan insentif.

Insentif dalam Ekonomi Islam

Insentif dalam ekonomi Islam adalah imbalan materi
dan nonmateri yang tepat bagi nilai kerja dan keusahaan
seseorang dalam bentuk upah dan laba merupakan suatu hal
penting, tidak hanya memenuhi kepentingan keadilan,
melainkan juga merealisasikan efisiensi. Menahan imbalan
materi  seseorang akan mengurangi insentif untuk
mendapatkan pendapatan dan pengahasilan dan kurangnya
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insentif akan menyebabkan berhentinya usaha dan
berkarya.**

Islam menjamin dan melindungi mereka yang mau
bekerja keras dan menyuruh para majikan untuk menghargai
kerja keras orang yang mau bekerja kepadanya dalam
sebuah Hadis Riwayat Ibnu Majah disebutkan :*

Wb Ead 31 45 427 5y b

Artinya: “Berikanlah Upah Kepada Pekerja Sebelum Kering
Keringatnya. ”(HR. lbnu Majah).

Pemberian insentif dalam Islam harus adil tidak
mendzhalimi pihak lain, harus mencerminkan usaha masing-
masing dalam bekerja, bonus yang diberikan harus jelas
serta pembagian insentif pada pegawai tidak boleh
mencerminkan sikap yang hura-hura.

Pemberian insentif dapat dilakukan dengan cara
menciptakan lingkungan kerja yang baik sehingga.dapat pula
diberikan penghargdan/kepada pegawai yang menghasilkan
prestasi yang tinggi. Dalam ‘menciptakan lingkungan kerja
yang™==baik “—dapat meningkatkan-===Keinginan  untuk
melaksanakanptugas dengan baikmBeberapa tata cara Islam
memberikan insentif dengan*baik kepada para pegawai yang
berprestasi yaitu :*°
a.  Struktur organisasi memiliki Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang terdiri dari para ulama yang memahami
masalah ekonomi.

b. Formula insentif harus adil, tidak mendzhalimi pihak
lain.

“M. Umar Capra, Masa Depan Ilmu Ekonomi: Sebuah Tinjauan Islam,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 58.

“®Imam Nawawi, Kitab Riyadhus Shalihin Terjemah, Jilid 1l, (Jakarta:
Pustaka Amani, 2000), 574.

46M. Umar Capra, Masa Depan Ilmu Ekonomi: Sebuah Tinjauan Islam, 62.
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c. Pemberian insentif harus mencerminkan usaha masing-
masing karyawan.
Bonus yang diberikan harus jelas.

e. Cara pembagian insentif pada pegawai tidak boleh
mencerminkan sikap hura-hura.

D. Kinerja Karyawan
1. Pengertian Kinerja

Setiap manusia mempunyai potensi untuk bertindak
dalam berbagai bentuk aktivitas. Kemampuan bertindak itu
dapat diperoleh manusia baik secara alami (ada sejak lahir)
atau dipelajari. Walaupun manusia mempunyai potensi
untuk berperilaku tertentu tetapi perilaku itu hanya
diaktualisasi pada saat-saat tertentu saja. Potensi untuk
berperilaku tertentu itu - disebut ability (kemampuan),
sedangkan ekspresi dari potensi ini dikenal sebagai
performance (kinerja).*

Secara etimologi, Kinerja berasal dari kata prestasi
kerja (performance). Sebagaimana dikemukakan oleh Anwar
Prabu Mangkunegara bahwa istilah kinerja‘berasalidari kata
job'performance.atau actual performance (prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya.yang dicapai-seseorang) yaitu hasil
kerja secara’kualitas.dan kuantitas'yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Lebih lanjut
Mangkunegara menyatakan bahwa pada umumnya kinerja
dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja individu dan kinerja
organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan
baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar
kerja yang telah ditentukan, sedangkan kinerja organisasi
adalah gabungan dari kinerja individu dengan Kinerja
kelompok.”® Kinerja perorangan dengan kinerja lembaga

*"Muhammad Dzulkifli, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin
Kerja, Kompetensi dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai, (Jakarta:
Thesis, 2013), 42.

“Ibid, 42.
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atau kinerja perusahaan terdapat hubungan yang erat.
Dengan kata lain, bila kinerja karyawan baik maka
kemungkinan besar kinerja perusahaan juga baik.*

Kinerja dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah
sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan.”
Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan
kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan
seseorang sepatutnya memiliki derajat kesedihan dan tingkat
kemampuan tertentu, kesedihan dan ketrampilan seseorang
tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa
pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan
bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang, sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan peranannya
dalam perusahaan. Kinerja karyawan merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk
mencapai tujuannya.>

Berdasarkan teori di atas dapat“disimpulkan bahwa
kinerja adalah hagil kefja atau pencapaian yang ditampilkan
setiap ‘orang, sebagai ‘prestast -kerjayang dihasilkan oleh
karyawan_sesuai dengan peran-dan_fungsinya dalam suatu
perusahaangatau,instansi untuk meneapai tujuannya.

2. Indikator Kinerja

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, indikator-
indikator kinerja yaitu sebagai berikut:

a. Kualitas kerja

“Tulus Suryanto, dkk, 'Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Kompensasi
Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Perusahaan Proerti di Provinsi Lampung’,
Gorontalo Management Research, Vol. 3. No. 1, (2020), 94.

S0W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), 438.

'Robert L Mathis, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba
Empat, 2002), 78.
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Kualitas adalah ketaatan dalam prosedur, disiplin,
dedikasi. Tingkat dimana hasil aktivitas yang
dikehendaki  mendekati sempurna dalam  arti
menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan
aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan yang
diharapkan dari suatu aktivitas. Kualitas kerja diukur
dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.

Kuantitas kerja

Kuantitas  hasil merupakan jumlah yang
dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit,
jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas
yang diukur dari persepsi karyawan terhadap jumlah
aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya.

Keandalan

Keandalan adalah kemampuan untuk melakukan
pekerjaan yang disyaratkan dengan supervisigminuman.
Keandalan yakni_'mencakup konsistensi kinerja dan
keandalan dalam pelayanan; akurat;benar dan‘tepat.

Sikap

Sikap adalah™ sebuah konsep yang bersifat
hipotetik (hypothetical construct). Dikatakan demikian
karena secara riil sikap tidak bisa dilihat dengan mata
kepala, disentuh dengan tangan atau disentuh dengan
lidah. Untuk memahami sikap seseorang, yang bisa kita
lakukan adalah mendefinisikan atau
menginterprestasikan apa yang dikatakan atau
dilakukan seseorang. Dengan demikian, untuk
memahami sikap seseorang terhadap sebuah obyek,
pertama, kita perlu mencermati apa yang dikatakan atau
dilakukan seseorang terhadap sebuah obyek tersebut.
Kedua, adalah menginterprestasikan maksud dari
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perkataan atau tindakan orang tersebut. Ketiga,
memahami perilaku orang bersangkutan.®

Kinerja dalam Ekonomi Islam

Kinerja menurut Islam merupakan bentuk atau cara
individu dalam  mengaktualisasikan  diri.”®  Kinerja
merupakan bentuk nyata dari nilai, kepercayaan, dan
pemahaman yang dianut serta dilandasi prinsip-prinsip
moral yang kuat dan dapat menjadi motivasi untuk
melahirkan karya bermutu.” Alam telah memberikan
kekayaan yang tidak terhitung, tetapi tanpa usaha manusia
semua akan tetap tersimpan.®

Tenaga kerja atau karyawan merupakan salah satu
faktor produksi yang mempunyai arti besar, karena semua
kekayaan alam tidak berguna bila tidak dieksploitasi oleh
manusia dan diolah oleh buruh. Secara alamiah, tenaga kerja
atau pekerja ada untuk menghasilkan harta yang kemudian
digunakan untuk memenuhi< kebutuhan hidup, karena
kebutuhan hidup manusia sangat beragam bentuknya maka
tidak mungkin seseorang(berdiam diri tanpa menghasilkan
sesuatu untuk kebutuhan itu.>

Kinegja karyawan dalam_Islam terdapat dalam (Q.S.
An-Nahl (16):97%

S2Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia

Perusahaan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 75.

2004).

SRafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

S Multitama, Islamic Business Strategy For Enterpreneurship, (Jakarta:

Zikrul Hakim, 2006), 233.

SSNurul Huda, dkk, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), 227.
Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Upah dalam Ekonomi Islam, (Bandar

Lampung: Arjasa Pratama, 2020), 26.
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Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.” (Q.S. An-Nahl (16):97).

Selanjutnya pada (Q.S. Al-Fath (48):29) :
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Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan dia adalah keras terhadap
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.
Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah
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dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas
itu menjadikan tanaman itu Kuat lalu menjadi besarlah dia
dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya Karena Allah
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang
besar ”.(Q.S. Al-Fath (48):29).

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan seorang
muslim bekerja adalah untuk mencari keridhaan Allah Swt.
dan mendapatkan keutamaan yakni kualitas dan hikmah dari
hasil yang diperoleh. Kalau kedua hal itu telah menjadi
landasan kerja seseorang maka akan tercipa kinerja yang
baik.>’

Menurut Mursi, kinerja“religius Islami adalah suatu
pencapaian yang diperoleh seseorang atau organisasi dalam
bekerja atau berusaha yang mengikuti kaidah-kaidah agama
atau prinsip-prinsip ekonomi Islam. Terdapat beberapa
dimensi Kinerja lslami meliputi:®®
a. Amafah' dalam  dalam@lbekerja yang terdiri atas

profesional, jujur, ibadah dan amal perbuatan.
b. Mendalami agama dan profesi terdiri atas memahami
tata nilai agama, dan tekun bekerja.

Menurut Zadjuli, Islam mempunyai beberapa unsur
dalam melakukan penilaian kinerja suatu kegiatan atau usaha
yang meliputi:*

a. Niat bekerja karena Allah

*bid.

%Nur M Rabbani, ‘Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan dalam
Pencapaian Penjualan Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus pada PT Agung Toyota
Cabang Taluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi)’, Skripsi, Riau: Universitas
Islam Negeri Suska Riau, 2019, 44.

*Ibid, 45.
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b. Dalam bekerja harus memberikan kaidah atau norma
atau syariah secara totalitas

c. Motivasi bekerja adalah mencari keberuntungan di
dunia dan akherat.

d. Dalam bekerja dituntut penerapan azas efesiensi dan
manfaat dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan.

e. Mencari keseimbangan antara harta dengan ibadah, dan
setelah Dberhasil dalam bekerja hendaklah bersyukur
kepada Allah Swt.

Dalam unsur penilaian kinerja tersebut, orang yang
bekerja adalah mereka yang menyumbangkan jiwa dan
tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, masyarakat dan
negara tanpa menyusahkan orang lain. Oleh Kkarena itu,
kategori ahli surga seperti yang digambarkan dalam Al-
Qur’an bukanlah orang yang mempunyai pekerjaan atau
jabatan yang tinggi dalam suatu perusahaan atau instansi
sebagai manajer,.direktur, teknisi dalam suatu bengkel dan
sebagainya. Tetapi sebaliknya Al-Qur’an.~menggariskan
golongan yang baik lagi beruntung (al-falah) itusédalah
orang yang banyak tagwa kepada Allah, khusytshelatnya,
baikytutur katanya, memelihara pandangan dan kemaluannya
serta menunaikan. tanggung jawab—sesialnya seperti
mengeluarkaniZakakdan lainnya.®>

E. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian adalah kaitan atau

hubungan antara konsep satu dengan konsep yang lainnya dari
masalah yang ingin diteliti. Kerangka konsep didapatkan dari
konsep ilmu atau teori yang dipakai sebagai landasan penelitian.®*

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 2 variabel,

yaitu variabel independen (X) merupakan variabel bebas yang
memberikan pengaruh, dan variabel dependen () variabel terikat

60 i
Ibid.
®1Setiadi, Konsep dan Praktek Penulisan Riset Keperawatan, (Yogyakarta:

Graha lImu, 2013), 37.
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yang merupakan variabel yang dipengaruhi. Dimana dalam
penelitian ini penulis menggunakan Motivasi Kerja sebagali
variabel (Xi), Insentif sebagai variabel (X,), dan Kinerja
Karyawan sebagai variabel (Y).

Motivasi Kerja
(X1)

Kinerja
Karvawan (Y)

H2
Gambar 2.1

Kerangka Konseptual
F. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis merupakan, jawaban yang bersifat sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah
penelitian, telah~dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, “karena <jawaban_yang diberikan baru
didasarkan pada teorityang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperolen melalui pengumpulan data. Jadi
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.®

Pengaruh Motivasi Kerja dan Insentif Terhadap Kinerja
Karyawan Bagian Pemeliharaan Honda dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi pada PT. Bintang Kharisma Jaya Bandar
Lampung). Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai
berikut :

825 giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
CV Alfabeta, 2013), 64.
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H1 : Diduga terdapat pengaruh signifikan antara motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan bagian pemeliharaan Honda
pada PT. Bintang Kharisma Jaya Bandar Lampung.

H2 : Diduga terdapat pengaruh signifikan antara insentif
terhadap kinerja karyawan bagian pemeliharaan Honda pada
PT. Bintang Kharisma Jaya Bandar Lampung.

H3 : Diduga terdapat pengaruh signifikan antara motivasi
kerja dan insentif terhadap Kkinerja karyawan bagian
pemeliharaan Honda pada PT. Bintang Kharisma Jaya
Bandar Lampung.
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